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ABSTRAK
Resepsi sastra atau yang disebut estetika sastra sebenarnya sudah tidak asing lagi bagi pengamat sastra di Indonesia. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui tanggapan pembaca terhadap unsur-unsur yang terdapat dalam naskah drama Bulan Bujur Sangkar karya Iwan Simatumpang. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, mendeskripsikan fakta-fakta keadaan yang terjadi dalam naskah dramal. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik simak catat dengan membaca keseluruhan isi naskah drama, kemudian mencacat hal penting yang dapat menunjang penelitian. Analisis data dilakukan dengan menginterpretasi data sesuai dengan teori yang digunakan. Hasil dari penelitian ini melakukan resepsi pada 8 pembaca dengan hasil membaca yang berbeda-beda. Resepsi pembaca tersebut menghasilkan informasi yang sangat membantu penelitian ini, karena terdapat 16 pertanyaan yang berhubungan dengan unsur intrinsik dari naskah drama Bulan Bujur Sangar. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pembaca memiliki kebebasan untuk melakukan pemaknaan pada sebuah karya sastra. 
	Kata kunci: resepsi, pembaca, pemaknaan
PENDAHULUAN
Resepsi sastra atau yang disebut estetika sastra sebenarnya sudah tidak asing lagi bagi pengamat sastra di Indonesia. Makna yang terdapat pada sebuah karya sastra tidak dapat dipahami jika hanya melalui teks sastra, melainkan dapat dipahami dalam hubungan pemberian makna yang dilakukan pembaca. Pada hakikatnya karya sastra dapat dikatakan sebagai cerminan dari sebuah kehidupan nyata seorang pengarang yang dikemas secara menarik. Membaca sebuah karya sastra akan membuat kita ikut serta menjelajahi alur ataupun isi cerita yang sengaja ditulis pengarang. Pada resepsi sastra ini, pembaca menjadi penilai dalam pemaknaan, reaksi, ataupun tanggapan yang akan diberikan pembaca pada sebuah karya sastra. Resepsi sastra memberikan kebebasan kepada pembaca untuk memberikan makna kepada suatu karya sastra, meskipun kebebasan itu sebenarnya tidak pernah sempurna, selalu ada unsur-unsur yang membatasinya (Junus, 1985) Karya sastra yang dapat dinikmati dengan membaca salah satunya adalah naskah drama, walaupun naskah drama tersebut ditulis untuk sebuah pementasan. Dialog pada naskah drama menjadi ciri khas yang dimiliki naskah drama. Dialog tersebut berbentuk urutan peristiwa seperti plot (Atmazaki, 2005).
Naskah drama yang dipilih yaitu Bulan Bujur Sangkar karya Iwan Simatupang. Iwan Simatupang menulis naskah drama ini dengan gaya bahasa yang jarang terdapat dalam naskah-naskah lainnya. Naskah ini sangat kuat dalam simbolisnya. Setiap pilihan kata yang digunakan, memunculkan tanda yang mampu memberikan kekuatan dalam memunculkan unsur estetik dari cerita (Setiawan, 2017). Naskah drama Bulan Bujur Sangkar karya Iwan Simatupang menceritakan bagaimana keinginan dan kematian itu sejalan. Apa yang kita inginkan tidak bisa terlepas dari mati. Naskah ini menceritakan tentang tokoh yang bernama orang tua, anak muda, perempuan dan gembala. Orang tua yang berhasil membangun tiang gantung sesuai keinginannya selama ini. Ia menganggap sebuah tiang gantung itu adalah sebuah penentu awal dan akhir, apakah kita yang akan dimatikan atau kita yang akan mematikan. Tokoh anak muda dan perempuan pada naskah drama tersebut terpengaruh dengan tafsiran kata-kata yang terucap dari mulut orang tua, ia menjadi terpengaruhi bahwa kehidupan adalah pilihan untuk mati dan dimatikan. Sedangkan tokoh gembala ini sering sekali membuat orang tua marah dengan bunyi serunai yang dimilikinya. Adegan terakhir tokoh orang tua berkata “aku membunuh sebab itu aku ada”.
Karya sastra merupakan media untuk mengutarakan sisi-sisi kehidupan manusia yang sengaja ditulis dan dikemas dengan menarik, dengan gaya bahasa yang memiliki ciri khas tersendiri (Oksinata, 2010). Sebagai hasil dari kehidupan nyata, karya sastra dianggap sebagai dokumen sosio-budaya yang menyajikan kehidupan nyata berdasarkan tiruan kenyataan. Seperti halnya naskah drama, naskah yang ditulis pengarang termasuk representasi kehidupan nyata yang kemudian ditambah bumbu yang membuat naskah drama tersebut layak dikonsumsi oleh masyarakat. Naskah drama sendiri termasuk karya sastra yang indah, ciptaan atau kreasi yang dimiliki pengarang dapat dikatakan memiliki potensi dalam mengkreasikan pikirannya melalui seni (Anwar&Syam,2018). Dalam hal ini, pembaca menjadi faktor utama dalam pemaknaan sebuah karya sastra. Imajinasi pembaca menjadi jembatan bagi keakraban dengan tradisi sastra, dan kejelasan seseorang memahami makna pada sebuah cerita dimasa tertentu (Junus, 1985). Melalui kesan, pembaca dapat menyampaikan penerimaannya terhadap suatu karya. Pembaca dapat berkomentar, atau dalam bentuk lainnya. Karya sastra, selebihnya yang dianggap penting dari zaman ke zaman selalu mendapat tanggapan dari pembaca. 
Penelitian yang berkaitan dengan resepsi sastra ini perlu dilakukan untuk mengetahui respon dari setiap pembaca. Menurut Ratna (2011), pembaca jelas berbeda-beda, baik dari jenis kelamin, usia, kondisi geografis dan pekerjaannya. Dalam kenyataannya, seorang pembaca professional seperti peneliti, guru, mahasiswa, membaca hampir semua jenis karya sastra, menginterpretasikan dan memberikan penilaian. Pembaca inilah yang berhasil menekspose keragaman aspek-aspek kebudayaan dalam karya sastra. Pembaca ini juga berhasil membawa karya sastra kepada masyarakat, baik dengan tujuan positif maupun negatif. Selain itu, penelitian ini juga akan menggambarkan kondisi yang dialami dari setiap tokoh yang ada dalam naskah drama Bulan Bujur Sangkar karya Iwan Simatupang.
Dalam kajian resepsi sastra, pembaca memiliki peran utama. Pembaca sebagai penikmat sekaligus pemberi makna. Dengan kata lain, penelitian ini harus bersahabat dan berhadapan langsung dengan pembaca, bukan hanya dengan naskah drama secara keseluruhan saja. Hasanuddin WS (2009) membedakan pembaca menjadi tiga jenis, yaitu pembaca yang memberikan makna sesuai dengan apa yang ada dalam naskah, pembaca yang pandai menginterorestasikan tanda dari sebuah naskah, dan pembaca ideal yang mampu menyambungkan kehidupan saat ini dan kehiduoan yang akan datang. Fungsi terpenting dominasi pembaca adalah kemampuan untuk mengungkapkan kekayaan karya sastra. 
Wolfgang Iser (1926-2007) adalah salah seorang pakar ilmu-ilmu sastra berke-bangsaan Jerman yang terke-nal dengan teori respons pembaca (reader-response theo-ry). Kritik Iser terhadap teori sastra adalah selama ini yang menjadi pusat perhatian sastra adalah maksud penulis, makna sosial, psikologi, atau cara dimana teks dibangun, namun jarang terjadi kritik yang menyatakan bahwa teks hanya dapat memberikan makna ketika teks itu dibaca. Teks dengan sendirinya hanya menawarkan aspek secara terurut, yaitu pokok persoalan, sementara produksi yang sesungguhnya terjadi melalui tindakan yang nyata. Karya sastra dibagi menjadi dua buah kutub yang disebut kutub artistik dan kutub estetik. Kutub artistik adalah teks penulis, dan kutub estetik adalah realisasi yang disempurnakan oleh pembaca.  
[bookmark: _Hlk40270810][bookmark: _Hlk40270583]Berdasarkan penelusuran terhadap penelitian terdahulu yang membahas tentang naskah drama Bulan Bujur Sangkar karya Iwan Simatumpang dan digunakan sebagai referensi dalam penelitian ini sebagai berikut. Penelitian yang dilakukan oleh Setiawan (2017) berjudul “Aspek Bahasa Figuratif Naskah Drama Bulan Bujur Sangkar Karya Iwan Simatupang: Kajian Stilistika Dan Implementasinya Sebagai Bahan Ajar Bahasa Indonesia Di Sma” membahas gaya bahasa figuratif dalam naskah drama dan struktural naskah drama. Penelitian ini juga menguatkan anggapan bahwa Iwan Simatumpang mampu menghidupkan cerita dan tokoh-tokoh yang ada dalam cerita. Penelitian lain yang dilakukan oleh Azhim (2019) berjudul “Konsistensi Absurditas Tokoh Orang Tua/Kakek Dalam Tiga Naskah Drama “Bulan Bujur Sangkar”, “Petang Di Taman”, Dan “Rt 0 – Rw 0” Karya Iwan Simatupang (Absurditas Albert Camus)” membahas perbedaan tokoh orang tua pada tiga naskah yang ditulis oleh Iwan Simatumpang. Terfokus pada naskah drama Bulan Bujur Sangkar, yang membahas tokoh orang tua yang memiliki kesadaran absurd, mengalami pemberontakan, dan mengalami penderitaan. Berdasarkan analisis absurditas, Iwan Simatupang memiliki tiga konsep absurd yaitu, kesadaran absurd, pemberontakan dan kebebasan. Simpulan hasil akhir penelitian ini menyatakan bahwa ketiga naskah drama karya Iwan Simatupang tidak menunjukan konsistensi absurditas. Penelitian lain yang dilakukan oleh Nofriwandi (2018) berjudul “Penciptaan Peran Orang Tua Pada Lakon Bulan Bujur Sangkar” membahas tentang penyajian akting, penyajian akting didapat dari hasil Analisa terhadap lakon, eksplorasi, dan improvisasi. Aktor sebagai elemen penting dalam pertunjukan, aktor juga sebagai penerjemah teks lakon yang ditulis oleh pengarang. Sebagai pengantar pesan yang komunikatif terhadap penonton.
Perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada: [1]teori yang digunakan dalam menganalisis naskah drama Bulan Bujur Sangkar karya Iwan Simatupang, [2]penelitian terdahulu yang hanya terfokus pada tokoh orang tua, pada penelitian ini membahas semua tokoh yang terdapat dalam naskah. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui tanggapan pembaca terhadap unsur-unsur yang terdapat dalam naskah drama Bulan Bujur Sangkar karya Iwan Simatumpang. 
METODE
Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, yaitu metode penelitian yang dilakukan dengan cara mendeskripsikan secara detail fakta-fakta keadaan permasalahan yang terdapat dalam novel Lentera Batukaru karya Putu Setia. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan resepsi sastra yang pada hakikatnya terfokus pada pemaknaan sebuah karya sastra dari pembaca. Data penelitian berupa kutipan-kutipan narasi dalam naskah drama Bulan Bujur Sangkar karya Iwan Simatupang. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik simak catat, yaitu membaca keseluruhan isi naskah, kemudian mencatat dan menandai hal penting yang dapat memperkuat penelitian. Pada penelitian ini analisis data dilakukan dengan menginterpretasi data sesuai teori yang digunakan. Teknik validasi data yang digunakan adalah berdiskusi bersama ahli.
ANALISIS DAN PEMBAHASAN
3.1 ANALISIS RESEPSI PEMBACA NASKAH DRAMA BULAN BUJUR SANGKAR KARYA IWAN SIMATUPANG
0. Resepsi Terhadap Naskah Drama
a. [bookmark: _Hlk40268880]Apakah naskah drama Bulan Bujur Sangkar menarik?
Berdasarkan jawaban pembaca, dapat disimpulkan 4 orang sepakat bahwa naskah drama ini cukup menarik dan 3 orang sepakat bahwa naskah drama ini menarik. Menurut mereka cerita yang ada dalam naskah membuat penasaran denagn ending cerita yang akan terjadi. Selain itu kematian dari anak muda dan perempuan membuat para pembaca kebingungan dan membaca naskah drama tersebut secara berulang kali. Namun, ada 1 pembaca yang mengatakan naskah drama tersebut biasa saja. pembaca tersebut kebingungan dengan cerita yang disajikan, sehingga tidak mau melanjutkan membaca naskah dramanya. 
b. [bookmark: _Hlk40268893]Apakah naskah drama Bulan Bujur Sangkar berkualitas?
Menurut 3 orang yang sepakat naskah drama ini berkualitas karena cerita yang disajikan cukup membuat kita berpikir dan mencoba menafsirkan maksud dan tujuan dari naskah tersebut. Sedangkan menurut 5 orang lainnya, tidak mengetahui cerita tersebut berkualitas atau tidak, karena mereka belum paham cerita seperti apa yang berkualitas.
3.1.2 Resepsi Terhadap Tema
a. [bookmark: _Hlk40268908]Apakah tema naskah drama Bulan Bujur Sangkar?
Pertanyaan tersebut merupakan pertanyaan terbuka, sehingga siapa saja berhak menyampaikan pendapatnya. Ada yang mengatakan bahwa tema yang terdapat dalam naskah tersebut adalah “kriminalitas dan politik”. Kriminalitas yang dimaksud yaitu pada tindakan tokoh orang tua yang melakukan tindakan pembunuhan pada tokoh anak muda dan perempuan. Sedangan politiknya yaitu pada kata-kata yang susah ditafsirkan dan yang diucapkan tokoh orang tua tersebut mampu mempengaruhi pikiran tokoh lainnya. Ada juga yang mengatakan bahwa tema yang terdapat dalam cerita yaitu “hukuman” hal ini diliat dari tindakan pembunuhan yang disamakan dengan hukuman. Namun tema hukuman kurang tepat dengan cerita yang terkandung di dalam naskah. Selain itu ada yang menjawab bahwa tema yang ada dalam naskah drama tersebut adalah “gantungan”, karena tokoh orang tua yang berhasil membangun tiang gantung yang sudah diidamkan selama hidupnya. Satu pembaca ini menyampaikan bahwa tema yang ada pada naskah drama tersebut ialah “keinginan dan kematian itu sejalan” seperti yang dijelaskan pada naskah bahwa ada keinginan mematikan atau dimatikan, yang ujung-ujungnya tetap kalah dengan penafsiran kata-kata yang justru membuat tokoh orang tua menjadi orang yang mematikan. Namun 4 lainnya tidak menjawab tema apa yang ada dalam cerita. 
b. [bookmark: _Hlk40268922]Apakah tema dalam naskah drama Bulan Bujur Sangkar mudah dipahami?
Seperti yang sudah dijelaskan pada poin A, bahwa tema yang terdapat dalam naskah drama cukup sulit untuk ditebak. Dari 8 pembaca yang menjadi objek penelitian ini, menyampaikan bahwa tema yang ada pada naskah drama sulit untuk ditebak, dengan berbagai alasan yang mereka sampaikan. Mulai dari, bahasa yang sulit dipahami, Bahasanya termasuk Bahasa filsafat, alur yang membingungkan. Memang benar dalam menentukan mudah atau sulit tema yang ada pada cerita, sebaiknya tidak hanya sekali membaca naskah drama bulan bujur sangkar, minimal dibaca sebanyak 3 kali untuk mengetahui tema apa yang ada dalam cerita. 
c. [bookmark: _Hlk40268934]Apakah tema tersebut ada dalam kehidupan nyata?
Karena kebanyakan pembaca sangat sulit menafsirkan tema yang terdapat dalam naskah drama, jadi mereka juga kesulitan menentukan apakah tema ini ada dalam kehidupan nyata. Namun, 1 pembaca mempercayai bahwa tema ini ada dalam kehidupan nyata, karena seorang pengarang menulis sebuah karya sastra pastinya berkaca dari kehidupan nyata, ide yang awalnya hanya polosan kemudian divariasi dan dikreasi sehingga menjadi menarik untuk dinikmati pembaca. Selain itu, pengarang menuliskan naskah drama ini dengan luaran sebuah pementasan yang memiliki nilai estetika.
0. Resepsi Terhadap Alur
a. [bookmark: _Hlk40268943]Apakah kaitan waktu dan runtutan antar peristiwa yang dikisahkan dalam naskah drama Bulan Bujur Sangkar tersebut jelas dan mudah dipahami?
Berdasarkan jawaban pembaca dapat disimpulakn bahwa 3 pembaca mengatakan waktu dan runtutan antar peristiwa dalam naskah mudah dipahami dan cukup jelas. Menurut mereka, mulai dari adegan 1 sampai adegan 3 mudah dipahami dan cukup jelas. Adegan 1 yang mengenalkan tokoh orang tua dan anak muda dengan waktu yang jelas, dan runtutan peristiwa yang disusul adegan ke 2 saat tokoh perempuan mencari tokoh anak muda dan berlanjut pada adegan ke 3 bahwa tokoh anak muda dan perempuan sudah ditemukan mati.
0. Resepsi Terhadap Tokoh Dan Penokohan
a. [bookmark: _Hlk40268956]Siapakah tokoh utama yang terdapat dalam naskah drama Bulan Bujur Sangkar?
Dari 8 pembaca yang diminta untuk menjawab pertanyaan ini, mereka sepakat menjawab bahwa tokoh utama dalam cerita yaitu tokoh orang tua. Alasannya karena dari adegan 1-3 tokoh orang tua sangat mendominasi. Pada adegan pertama juga tokoh orang tua yang mampu mematikan tokoh anak muda dan adegan kedua juga tokoh orang tua yang memenangkannya. Sedangkan adegan ketiga, tokoh orang tua tak lagi membunuh karena sudah tidak ada yang mendatangi tiang gantungan yang ia buat dan tokoh orang tua bertemu dengan tokoh gembala. 
b. [bookmark: _Hlk40268971]Siapakah tokoh antagonis dalam naskah drama tersebut?
Berdasarkan kesepakatan 6 pembaca memilih anak muda menjadi tokoh antagonis dengan alasan yaitu anak muda berani melawan tokoh orang tua dan selalu menjawab tokoh orang tua. Peran anak muda yang terlihat tak mungkin kalah dengan orang tua juga menjadi anggapan bahwa dirinya memiliki peran antagonis. Namun disisi lain, 2 pembaca memilih tokoh orang tua sebagai tokoh antagonis, dengan alasan yaitu tokoh orang tua lah yang tidak mau mengalah dan selalu dominan. Hal tersebut terlihat jelas pada peran orang tua dari setiap adegan.
c. [bookmark: _Hlk40268988]Apakah anak muda orang yang mudah percaya?
Anak muda dalam naskah drama tersebut tidak mudah percaya kepada orang, hal ini di sepakati oleh 8 pembaca yang menjadi objek penelitian ini. Omongan yang dikeluarkan oleh tokoh orang tua, benar-benar ditafsirkan dengan hati-hati oleh tokoh anak muda. Namun, karena kondisi juga sudah semakin genting dan gawat, pada akhirnya tokoh anak muda jatuh pada perangkap tokoh orang tua.
d. [bookmark: _Hlk40268998]Apakah perempuan orang yang pintar berbicara?
Tokoh perempuan dalam naskah drama ini, jelas digambarkan sebagai perempuan yang pandai dan pintar berbicara. Hal ini juga disepakati oleh 8 pembaca yang menjadi objek kajian penelitian ini. Mereka menjelaskan bahwa tokoh perempuan ini sama pintarnya dengan tokoh anak muda, kepintaran intelektual yang dimiliki perempuan tidak menjamin nyawa yang ia miliki tetap selamat. Pada akhirnya tokoh orang tualah yang tetap mendominasi cerita, dan tokoh perempuan mati dengan keadaan telanjang.
0. Resepsi Terhadap Latar
a. [bookmark: _Hlk40269025]Bagaimana sifat latar tempat dalam naskah drama tersebut?
Latar tempat yang disepakati oleh 4 pembaca yaitu “daerah pegunungan”, dengan alasan bahawa kejadia tersebut jika dipentaskan sangat cocok menggunakan latar daerah pegunungan. Namun, 2 pembaca lainnya menjawab “di tengah hutan” dengan alasan pembuatan tiang gantung yang secara tak langsung digambarkan kejadian tersebut ada di tengah hutan. Dan banyaknya pemburu yang lebih cocok ditempatkan di tengah hutan. Sedangkan untuk 2 pembaca lainnya tidak memberikan jawaban, karena mereka tidak mengetahui dan belum memahami dimana peristiwa tersebut terjadi. Karena seperti yang sudah dibahas sebelumnya, naskah drama tidak bisa hanya dibaca sekali saja. Sebagai pembaca yang baik dan kritis, lebih baik membaca naskah drama ini minimal tiga kali.
b. [bookmark: _Hlk40269036]Apakah latar waktu dalam naskah drama tersebut bersifat fungsional?
Berdasarkan jawaban pembaca dapat disimpulkan bahwa 8 orang pembaca mengatakan latar waktu dalam naskah drama tidak bersifat fungsional. Alasannya karena pembaca masih sering dibuat bingung dengan alur cerita yang ingin disampaikan oleh pengarang. Selain itu, setiap adegan yang ditampilkan tidak memenuhi unsur kejelasan cerita dengan baik. secara tiba-tiba tokoh anak muda sudah meninggal. 
c. [bookmark: _Hlk40269049]Apakah latar suasana dalam naskah tersebut bersifat menegangkan?
Latar suasana tentunya ada yang menyenangkan, menyedihkan, bahkan ada yang menegangkan. Kesimpulan yang disepakati oleh 5 pembaca yaitu suasana yang tergambarkan yaitu menegangkan, saat banyaknya pasukan yang mencoba mencari tokoh anak muda. Dan pada adegan kedua juga tokoh perempuan yang tegang saat mendengar suara langkah dari para pasukan tersebut. namun, dari 3 pembaca lainnya tidak menjawab pertanyaan ini, dengan alasan mereka yang sangat bingung dengan kondisi jiwa dari setiap tokoh. Menurut mereka latar suasana yang ada bisa berubah-ubah.
0. Resepsi Terhadap Sudut Pandang
a. [bookmark: _Hlk40269058]Apakah sudut pandang yang digunakan dalam naskah drama tersebut?
Sudut pandang yang terdapat dalam cerita yaitu sudut pandang orang ketiga “Dia” dan nama orang. Hal ini sejalan dengan pendapat 8 pembaca yang menjawb pertanyaan ini. Sudut pandang tersebut tentunya mempermudah para pembaca dalam memahami isi cerita yang hendak disampaikan. Penggunaan sudut pandang orang ketiga ini juga memiliki pengaruh yang besar pada naskah drama tersebut.
0. Resepsi Terhadap Bahasa
a. [bookmark: _Hlk40269070]Apakah yang digunakan pada naskah drama tersebut menyimpang dari kehidupan sehari-hari?
Dari 8 pembaca menyampaikan bahwa gaya bahasa pada naskah drama tersebut sangat sulit untuk dipahami. Namun, Bahasa yang digunakan bukanlah Bahasa yang menyimpang atau membawa dampak buruk kepada pembacanya. Justru Bahasa yang digunakan dalam naskah drama ini menggugah semangat para pembaca untuk membaca ulang dan memahami lebih dalam terkait gaya Bahasa yang digunakan dalam naskah dram tersebut. Pemahaman secara pelan-pelan dan teliti akan mempermudah pembaca memahami maksud yang ingin disampaikan dari naskah drama tersebut. Gaya Bahasa merupakan faktor utama yang menjadi penentu, naskah drama ini layak di konsumsi masyarakat luas atau tidak.
0. Resepsi Terhadap Pesan Atau Amanat
a. [bookmark: _Hlk40269081]Pesan moral/ amanat apa yang ingin disampaikan dari naskah drama tersebut?
Dari beberapa pembaca yang ikut menjawab pertanyaan ini. Hanya beberapa saja yang menyampaikan pesan moral tersebut. salah satunya  yaitu “pentingnya bersosialiasi dan mengenal kehidupan luar agar tidak terbelenggu pada kehidupan dimasa tuanya”. Selain itu ada juga yang menyampaikan “menimbang-nimbang keputusan yang hendak diambil tanpa terpengaruh dengan pihak lainnya”. Dan yang terakhir yaitu “hidup harus memiliki prinsip dan tujuan yang jelas, dan mampu mengambil keputusan yang cukup berat dalam keadaan yang sudah gawat”. Dari berbagai pesan moral tersebut yang baik-baik bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
0. PEMBAHASAN
3.2.1 Plot
Dalam sebuah karya sastra (fiksi) berbagai peristiwa disajikan dalam urutan tertentu (Sudjiman, 1992:19). Peristiwa yang diurutkan dalam menbangun cerita itu disebut dengan alur (plot). Plot merupakan unsur fiksi yang paling penting karena kejelasan plot merupakan kejelasan tentang keterkaitan antara peristiwa yang dikisahkan secara linier dan kronologis akan mempermudah pemahaman kita terhadap cerita yang ditampilkan. Plot atau alur yang digunakan dalam naskah drama Bulan Bujur Sangkar karya Iwan Simatupang adalah alur maju.
a. Tahap awal merupakan tahap perkenalan pada sebuah cerita. Perkenalan dari segi setting, waktu, perkenalan tokoh-tokoh, dan lain-lain (Nurgiyantoro, 2010:142).
Pada awal cerita muncullah tokoh orang tua yang dengan bangga menunjukan tiang gantung yang sudah dibuatnya selama 60 tahun lamanya. Selanjutnya disusul oleh tokoh anak muda yang mulai memasuki panggung.
“Orang Tua:Tunggu! Jangan tergesa. Mari kita tentukan dulu tegak kita masing-masing. Agar jangan silap menafsirkan peran kita masing-masing. Yang mematikan atau yang dimatikan. Anak Muda:Maksud Bapak?”
Pada tahap ini masih merupakan pengenalan antara tokoh orang tua dengan tokoh anak muda dan kedua tokoh tersebut memiliki pemikiran yang bertolak belakang.
b. Tahap tengah merupakan tahap yang menampilkan pertentangan atau konflik yang sudah mulai dimunculkan pada tahap sebelumnya, menjadi semakin meningkat, dan semakin menegangkan (Nurgiyantoro, 2010:145).
Pada naskah tersebut konflik mulai muncul saat tokoh orang tua dan anak muda berdebat tentang siapa yang akan dibunuh dan membunuh.
“Anak muda: bapak ingin bunuh saya?. Orang tua: siapa hendak bunuh siapa?. Anak muda: bapak ingin bunuh saya. Orang tua: membunuh kau? Aku? Hendak bunuh kau?. Anak muda: ya, bapak hendak bunuh saya!. Orang tua: mengapa? Dengan alasan apa? Dengan tujuan apa aku harus membunuh kau?”
Suasana semakin tegang ketika anak muda terus mencerca orang tua dengan pertanyaan-pertanyaan. Tokoh anak muda yang terlihat ingin tahu apa yang ingin dilakukan orang tua justru membuat keadaan semakin memanas. 
“Anak Muda: Ha ha ha. Apakah ini juga Asli? Saya khawatir, Bapak sedemikian menggolongkan diri ke dalam barisan pembunuh-pembunuh yang memenuhi penjara-penjara. Sedangkan Bapak adalah Seniman. Seorang seniman besar!”
c. Tahap akhir merupakan tahapan penyelesaian dari klimaks atau puncak permasalahan sebuah cerita. Menurut Aristoteles (dalam Nurgiyantoro, 2010:146) penyelesaian cerita dibedakan ke dalam dua macam kemungkinan: kebahagiaan (happy end) dan kesedihan (sad end). Tahap akhir menjadi penyelesaian dari konflik cerita yang berujung bahagia atau menyedihkan. Tergantung pengarang yang menentukan akhir dari cerita yang ditulisnya. 
Namun, dalam naskah  ini tahap akhirnya bukan happy ending karena orang tua sudah membunuh tokoh anak muda dan tokoh perempuan. 
“Orang tua: Babi hutan berturunan dari pegunungan. Buah delima habis mereka injak-injak. Bulan bujursangkar tak terbit lagi. Tak terbit lagi. PAUSE. Aku membunuh, oleh sebab itu aku ada. Aku yang menyumbangkan bab terakhir pada ilmu filsafat. Haai sarjana-sarjana filsafat, catat ini Aku membunuh, oleh sebab itu aku ada.”
3.2.2 Penokohan
Sifat dan kedudukan tokoh cerita di dalam suatu karya sastra drama beraneka ragam. Ada yang bersifat penting dan digolongkan kepada tokoh penting (major) dan ada pula yang tidak terlalu penting dan digolongkan kepada tokoh pembantu (minor) (Amanda,2017). Ada berkedudukan sebagai protagonis, yaitu tokoh yang berperan sebagai penggerak cerita, dan tokoh antagonis, yaitu tokoh yang berperan sebagai penghalang dan masalah bagi protagonis. Biasanya pembaca dan penonton lebih berempati pada tokoh protagonis. 
Tokoh dalam drama mengacu pada watak (sifat-sifat pribadi seorang pelaku, sementara aktor atau pelaku mengacu pada peran yang bertindak atau berbicara dalam hubungannya dengan alur peristiwa (Wiyatmi, 2006:50). Cara mengemukakan watak di dalam drama lebih banyak bersifat tidak langsung, yaitu melalui dialog dan lakuan. Dalam drama, watak pelaku dapat diketahui dari perbuatan dan tindakan yang mereka lakukan, dari reaksi mereka terhadap suatu situasi tertentu terutama situasi-situasi yang kritis, dari sikap mereka menghadapi suatu situasi atau peristiwa atau watak tokoh lain. 
a. Antagonis
Orang tua 
“Ke mana ia pergi? Mengapa ia pergi? Bodoh aku ini. Kubiarkan ia pergi. Sedang kesempatan sudah begitu bagusnya. Aku ngomong saja tentang lobang, peraturan teritorial, tahi lalat, warna ungu tua, bulan bujursangkar, delima, celeng, ilmu ukur baru. Ia perempuan cantik. Begitu cantik. Buah dadanya, buah dadanya! Ia akan kurebahkan di sini.”
b. Protagonis
Gembala
Tokoh gembala ini merupakan tokoh protagonist, tidak ikut campur dalam masalah orang lain.
c. Anak muda
d. Perempuan 
3.2.3 Dialog 
Dialog, yaitu percakapan dalam drama. Dalam drama, dialog harus memenuhi dua tuntutan berikut ini.
0. Dialog harus menunjang gerak dan laku tokohnya
Gerakan dalam sebuah naskah drama biasanya dituangkan dalam bentuk tanda kurung. Tanda tersebut merupakan bentuk gerakan yang harus dilakukan ketika sebuah naskah dipentaskan. Dengan adanya dialog akan lebih memperjelas maksud dan tujuan antar tokoh. 
“ORANG TUA: Tingkah laku harus senantiasa sesuai dengan watak yang ingin digambarkan. (Ia bisa mengambil mitraliur dari tangan anak muda) Sifat lahir harus sesuai dengan sifat rohani, agar … (Anak muda sadar dan mendepak mitraliur. Terdengar serentetan tembakan). … agar dicapai kesatuan waktu, kesatuan ruang, kesatuan laku.”
0. Dialog dalam pentas harus lebih tajam dari pada dialog sehari-hari
“ANAK MUDA: Jangan menangis, Algojo; ingat, tingkah laku harus sesuai dengan…. ORANG TUA: … dengan watak yang ingin dilukiskan”
3.2.4 Latar
Kehadiran latar dalam sebuah cerita fiksi sangat penting. Karya fiksi adalah dunia yang dilengkapi dengan tokoh dan segala konflik yang ada. Kehadiran tokoh ini pastinya membutuhkan tempat, suasana dan waktu. Latar atau setting adalah penggambaran keadaan atau situasi dalam cerita. Menurut Sudjiman (1992: 46). mengatakan bahawa latar adalah segala keterangan, petunjut, pengacuan yang berkaiatan dengan waktu, ruang dan suasana. Sedangkan menurut Sumardjo (1997: 76) mendefinisikan latar tidak sempit seperti hanya pada waktu, tempat dan suasana saja, tetapi juga hal-hal yang pasti dari suatu wilayah, sampai pada pemikiran rakyatnya, kegiatannya dan lain sebagianya.
a. Latar tempat
Pada naskah drama Bulan Bujur Sangkar karya Iwan Simatupang latar tempat dari cerita tersebut terdapat pada “lereng gunung”. 
“orang tua: Mat! Kau tempuh jalan yang mendaki lereng gunung itu. Mungkin ia mendaki. Mungkin ia menempuh itu. Begitu kau lihat dia, tembak! Kita akan bertemu di lereng sana”
b. Latar waktu
Latar waktu yang terdapat dalam naskah drama tersebut ialah “petang hari”.
“perempuan: selamat petang!”
c. Latar suasana
Latar suasa yang terdapat dalam cerita tersebut ialah “menegangkan”.
“di kejauhan terdengar letusan-letusan senapan, sahut menyahut. sesudah mitraliur beruntun, ia tampak lega. sambil mengucapkan syukur, ia terisak-isak. menangis.”
3.2.5 Tema 
Secara etimologis kata tema berasal dari istilah meaning, yang berhubungan arti, yaitu sesuatu yang lugas, khusus, dan objektif. Menurut Sudjiman (1992:52) memberikan pengertian bahwa tema merupakan gagasan, ide, atau pikiran utama yang mendasari suatu karya sastra. Tema atau nada dasar cerita merupakan gagasan pokok yang terkandung dalam drama. Tema dalam sebuah drama dikembangkan melalui alur dramatik dalam tokoh-tokoh protagonis dan antagonis dengan perwatakan yang memungkinkan konflik dan diformulasi dalam bentuk dialog. Dialog tersebut mengejawatkan tema dari lakon/naskah (Sastromiharjo, 2007:14). Landasan cerita (ide struktural dalam cerita). Tema juga disebut sebagai gagasan ide atau pokok pikiran dalam suatu cerita, tema dalam sebuah cerita dapat menyampaikan amanat (pesan moral kepada pembaca). Dalam penyampaian tema pengarang tidak langsung menyebutkannya tetapi menjadi tugas pembaca untuk smencari suatu tema dalam sebuah cerita. Dalam naskah drama berjudul Bulan Bujur Sangkar ini mengusung tema “keinginan dan kematian itu sejalan”, alasannya karena dalam cerita jelas tergambarkan bagaimana keinginan mampu menguasai diri kita sedangkan kematian akan terus ada di depan kita. 
3.2.6 Amanat 
Amanat atau pesan pengarang yang hendak disampaikan pengarang melalui dramanya harus dicari oleh pembaca atau penonton. Amanat adalah maksud yang terkandung dalam suatu drama. Menurut Sudjiman (1992:52) bahwa tema merupakan gagasan, ide atau pikiran utama yang mendasari suatu karya sastra. Dari sebuah karya sastra adakalanya dapat diangkat suatu ajaran moral atau pesan yang ingin disampaikan pengarang, itulah yang disebut amanat. Jika permasalahan yang diajukan juga diberi jalan keluarnya oleh pengarang, makan jalan keluarnya itulah yang disebut amanat.  Pada naskah drama Bulan Bujur Sangkar ini, amanat atau pesan yang disampaikan yaitu “jangan mudah terpengaruh dengan omongan orang, apalagi dalam keadaan yang sangat genting”.
SIMPULAN 
Resepsi sastra atau yang disebut estetika sastra sebenarnya sudah tidak asing lagi bagi pengamat sastra di Indonesia. Dalam kajian resepsi sastra, pembaca memiliki peran utama. Pembaca sebagai penikmat sekaligus pemberi makna. Dengan kata lain, penelitian ini berhadapan langsung dengan pembaca, bukan hanya dengan naskah drama. Penelitian ini melakukan resepsi pada 8 pembaca dengan hasil membaca yang berbeda-beda. Resepsi pembaca tersebut menghasilkan informasi yang sangat membantu penelitian ini, karena terdapat 16 pertanyaan yang berhubungan dengan unsur intrinsik dari naskah drama Bulan Bujur Sangar. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pembaca memiliki kebebasan untu melakukan pemaknaan pada sebuah karya sastra. 
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